TATA IBADAH MINGGU KRISTUS RAJA - GKJ AMBARRUKMA
26 NOVEMBER 2023
Gedung Induk Papringan, pukul 08.00 WIB

(Warna Liturgis: Putih, Logo/Simbol: Stola Putih)

Sebelum ibadah dimulai, Liturgos menyalakan lilin putih ibadah.

1.
2.

Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori

Panggilan Beribadah :

Liturgos : “Bapak, Ibu, dan Saudara yang dikasihi Tuhan, selamat pagi, shaloom...!
Puji Tuhan atas penyertaan-Nya sepanjang usia kita, sampai dengan hari ini. Karena
kasih Tuhanlah saat ini Kkita dipertemukan kembali pada ibadah Minggu, 26
November 2023. Marilah, terlebih dulu kita ambil waktu sejenak untuk membagikan
sukacita hari ini, dengan menyapa jemaat di kanan, kiri, depan, dan belakang kita
(diberi kesempatan sejenak).

Sebelum ibadah kita mulai, saya juga akan membacakan beberapa warta jemaat, yang
demikian: (warta jemaat dibacakan beberapa saja).

Warta Gereja selengkapnya dapat dicermati dalam warta edisi online yang dapat
diunduh melalui link atau QR Code yang ditayangkan di layar live streaming,
ataupun yang telah dibagikan melalui grup Whatsapp maupun media cetak yang
tersedia di depan pintu Gereja.

Saat ini thema peribadatan kita adalah “Kristus Raja yang Peka dan Setia” akan
disampaikan oleh Bapak Pendeta Daniel K. Listijabudi.

Jemaat terkasih, bertepatan dengan minggu keempat, puji-pujian pada peribadatan
kali ini akan dipandu oleh Worship Leader. Kami mengajak Bapak, Ibu dan Saudara
untuk menghayati peribadatan dengan suasana ekspresif. Kami persilahkan kepada
worship leader.

WL : “Mari, kita awali ibadah saat ini, dengan memuliakan nama Tuhan, melalui
pujian “Mulutku Penuh Dengan Pujian” ................ jemaat dimohon untuk
berdiri.

Tuhan Kaulah pengharapanku...Kupercaya hanya kepada-Mu

Yesus Allah perlindunganku...Engkau yang selalu kupuiji

Tuhan Kaulah pengharapanku...Kupercaya hanya kepada-Mu
Yesus Allah perlindunganku...Engkau yang selalu kupuiji



Refr:

Mulutku penuh dengan pujian kepada-Mu ya Yesus Tuhan
Sepanjang hari kuberi penghormatan kepada-Mu ya Allahku
Mulutku penuh dengan pujian kepadaMu ya Yesus Tuhan
Sepanjang hari kuberi penghormatan kepada-Mu ya Allahku.

Med. Ref.: 'Ku Kagum Hormat Akan Engkau
... 'Ku kagum, hormat akan Engkau

'Ku kagum, hormat akan Engkau

Kau Allah yang layak dipuiji

'Ku kagum akan Engkau ... (dinyanyikan 4x)

Imam bersama dengan Pengkhotbah memasuki altar, di depan mimbar Imam menyerahkan Alkitab
kepada Pengkhotbah kemudian Pengkhotbah naik mimbar.

4. Votum dan Salam Sejahtera : (Jemaat berdiri)
Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah kita di Minggu ini, kita khususkan
dengan bersama-sama mengaku demikian:

Jemaat : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan
bumi, yang kasih setiaNya kekal sampai selama-lamanya.

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus
kiranya melimpah atas Bapak, Ibu dan Saudara sekalian.

Jemaat : Begitu pula atas saudara.

Semua : 57i./57i1i./543.]1/
A min, A min, A min.

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali)

5. Lektor : membawakan Sabda Introitus : 1 Tawarikh 29 : 11-13
Lektor : “Demikianlah Firman Tuhan”
Jemaat : “Puji syukur kepada Tuhan”

6. WL : “Jemaat terkasih, kita bersyukur kepada Allah dan memuji namaNya yang
agung karena Dia berkuasa atas segala-galanya, dalam tanganNyalah segala kekuatan
dan kejayaan.

Mari bersama kita naikkan pujian hormat bagi Sang Raja yang Maha Mulia dengan
pujian sukacita, “Kuduslah Tuhan”

Di bumi, di Surga, Dan segala yang ada

Sujud dan menyembah, Di hadapan-Mu Allah semesta

Langit pun terbuka, Sorak sorai sukacita, yeah

Gempita bergema, Bagai gemuruh ombak samudra terdengar.
Refr:

Kudus, kudus, kudus Kuduslah Tuhan

Suci, suci, suci Sucilah Tuhan...



7.

8.

Bridge:
Biarlah semua yang bernafas memuliakanMu

Surga dan bumi pun bersorak merayakanMu

Nyanyikan pujian

Kudus, kudus, kudus, kuduslah Tuhan

Betapa suci, suci, suci, sucilah Tuhan

Med. Ref.:

Syukur bagiMu Tuhan, S'gala hormat bagiMu Tuhan

Allah yang mengasihiku, Allah yang mem'liharaku

Syukur bagiMu Tuhan, S'gala hormat bagiMu Tuhan

Allah yang mengasihiku, Allah yang mem'liharaku...Selamanya...

Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri): 1 Timotius 1 : 15-17

Imam : Persiapan Pertobatan

“Jemaat kekasih Kristus, kita adalah orang-orang yang paling berdosa, dan justru
karena itu maka kita dikasihani, kepada kita Tuhan Yesus Kristus telah menunjukkan
seluruh kesabaranNya.

Dengan kerendahan hati, marilah kita memohon pengampunan atas kelemahan dan
dosa-dosa kita, sebelumnya, mari kita naikkan pujian “Dengan Apa '‘Kan 'Ku
Balas?”

Kau Allah Yang Setia, Bapa Yang Mulia. Refr:

KasihMu besar, Tuhan, Kau pulihkan hidupku. Dengan apa 'kan 'ku balas segala kebaikanMu?
Kaulah Harapanku, Hidupku dalamMu, Segenap hatiku menyembahMu Yesus,

Terima kasih Tuhan, 'Ku bersyukur padaMu, s'lamanya,

Kau s'lamatkan hidupku. Selamanya....

Imam : Doa Pertobatan
Dengan penuh penyesalan, mari kita ungkapkan pertobatan kita di dalam doa:
(Dibacakan dengan nada pelan, tenang, lembut dan penuh penyesalan)

“Tuhan Allah, Bapa yang mengasihi kami, Bapa yang dalam kesabaran tidak pernah
meninggalkan kami, kami datang memohon ampun atas dosa-dosa kami. Kami
datang dari kungkungan duka yang kelam untuk memasuki terangMu. Terima kami
yang serba miskin ini, memberanikan diri datang untuk mengecap kekayaanMu, ya
Tuhan. Dengan segala beban yang kami sandang dalam kelemahan, bawa kami
masuk kedalam kekuatanMu, supaya kami boleh berteduh pada salib Yesus. Kasihani
kami ya Tuhan, angkat kami dari kekecewaan dan kekhawatiran. Pandulah biduk
kehidupan kami, agar selamat sampai di pelabuhanMu yang teduh, ajar kami juga
untuk menghitung berkat yang Tuhan selalu hadirkan dalam hidup kami.

Dalam nama Tuhan Yesus Kristus, kami memohon ampun, mengucap syukur dan
memohon berkat. Amin.”



10. Pendeta : Sabda Anugerah : Kolose 1 : 16
Pendeta : Petunjuk Hidup Baru : 1 Samuel 12 : 24

11. WL : “Bapak, Ibu dan Saudara yang dikasihi Tuhan, hal-hal yang besar telah
dilakukan Tuhan di antara kita, maka sudah sepatutnya kita hanya takut akan Tuhan,
dan setia beribadah kepadaNya.

Marilah bersama kita ungkapkan rasa syukur dan kesanggupan kita, dengan

menyanyikan pujian “Tuhan Yang Besar” ...... jemaat kami undang untuk berdiri
Ku hidup karena percaya Refr:
Kau yang berjanji setia Aku punya Tuhan Yang Besar
Pengharapanku s'lalu ada di dalam-Mu Yang t'lah berjanji dan sanggup menggenapi
Ku tidak akan menyerah Imanku bersepakat percaya kuasaNya
Meski dalam kesesakan Ku t'rima sekarang
S'luruh hidupku dalam genggamanMu Kemenangan dariMu...

(Liturgos: Jemaat dipersilakan duduk kembali)

12. Pendeta : Pewartaan Firman (Jemaat duduk)

a) Pendeta : Doa Epiklese

b) Bacaan : Matius 25 : 31-46

c) Pendeta : Yang berbahagia ialah setiap orang yang mendengar firman
Tuhan dan melaksanakan perintah Tuhan dalam kehidupan
sehari-hari. Haleluya.

Jemaat :11|33033|55055|6.543 |

Hale-luya Hale-luya Hale - lu - ya

d) Pelayanan Khotbah
Tema : “Kristus Raja yang Peka dan Setia”
Tujuan : Jemaat mampu menyaksikan dan meneladani Kristus
sebagali pribadi yang peka dan setia.
e) Saat Teduh

13. Imam : memimpin pengumpulan Persembahan

“Jemaat yang dikasihi Tuhan, dengan sepenuh hati, kita akan menjadi saksi Kristus,
dan meneladani Kristus sebagai pribadi yang peka dan setia.

Saat ini kita hendak bersama memuliakan Tuhan dengan dengan mengumpulkan
persembahan, baik persembahan minggu, bulanan, serta istimewa. Kantong 1 dan 2
untuk jemaat, kantong 3 untuk penggalangan dana rumah emeritus, sedangkan
persembahan khusus Dukungan Penyelenggaraan Perayaan Natal Bersama 2023
dapat dimasukkan ke dalam kotak yang tersedia, ataupun persembahan yang
disampaikan via aplikasi dengan scan kode QRIS yang tertempel di setiap sandaran
tempat duduk.



14.

15.

16.

17.

Pengumpulan persembahan saat ini kita landasi dengan firman Tuhan dari Kitab 1
Tawarikh pasal 29, ayat 17 yang demikian: “Aku tahu, ya Allahku, bahwa
Engkau adalah penguji hati dan berkenan kepada keikhlasan, maka aku pun
mempersembahkan semuanya itu dengan sukarela dan tulus ikhlas. Dan
sekarang, umat-Mu yang hadir di sini telah kulihat memberikan persembahan
sukarela kepadaMu, dengan sukacita.”

Terkumpulnya persembahan kita iringi dengan menyanyikan pujian “Sungguh Ku
Bangga, Bapa”

Sungguh 'ku bangga Bapa Refr:

Punya Allah seperti Engkau Kini kupersembahkan apa yang aku miliki

Sungguh kubangga Yesus Memang tiada berarti bila dibanding dengan kasih-Mu
Atas s'gala pengorbanan-Mu Namun kuingin memb'ri dengan sukacita di hati

Tak ingin aku hidup lepas dari kasih-Mu Karena kutahu ini menyenangkan hati-Mu...
Kasih-Mu menyelamatkan

dan b'riku pengharapan...

Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat (Jjemaat duduk)

Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita berdiri, dengan
penuh penghayatan bersama seluruh umat Allah, kita perbaharui iman kita yang
demikian:

Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit dan bumi.
Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita.

Yang dikandung dari pada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria.

Yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus,

disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut.

Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati.

Naik ke sorga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa.

Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati.
Aku percaya kepada Roh Kudus.

Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus

Pengampunan Dosa.

Kebangkitan Daging.

dan Hidup Yang Kekal.

Pendeta : Pelayanan Berkat.

WL : “Majelis Gereja mengucapkan terimakasih atas pelayanan firman oleh  Bapak
Pendeta Daniel K. Listijabudi dan para petugas pendukung ibadah pada saat ini.

Mari kita akhiri ibadah saat ini, dengan bersama menyanyikan pujian, “Ingat Kasih-
Nya”



Begitu besar kasihMu Bapa Refr:

Kau b'rikan anakMu yang tunggal Ingat kasihNya yang mengubah hidupku
Di saat aku percaya Ingat kasihNya yang selalu ada

Kasih menyelamatkanku Kasih Yesus, Kasih Yesus Bagiku
Bukan sebagai hakim dunia Ingat bilurNya yang sembuhkan lukaku
Tapi peny'lamat yang berkorban Ingat salibNya yang menebus aku
Untuk diriku Kau tebusku Kasih Yesus, kasih Yesus Bagiku...

Kasih menyelamatkanku

18. Liturgos : “Demikianlah peribadatan pada hari ini. Selamat hari Minggu, Tuhan
Yesus selalu menjaga dan memberkati.”



